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ABSTRAK
FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN
KEJADIAN ASMA DI WILAYAH KERJA
PUSKESMAS SIDOREJO
TAHUN 2021

Oleh
WarnaV
Desi Aulia Umami?
Julius Habibi?
Provinsi Sumatera Selatan Prevalensi kejadian asma berdasarkan Diagnosis

Dokter mencapai 1,9%. Proporsi Kekambuhan Asma dalam 12 BulanTerakhir sebesar
63,6%. Data dari Dinas Kesehatan Kota Pagar Alam, jumlah kasus asma tahun 2019
sebanyak 647 kasus, dimana pada tahun 2020 terjadi peningkatan sebanyak 706 kasus,
dan di Puskesmas Sidorejo sebanyak 185 kasus.

Tujuan penelitian diketahuinya faktor-faktor yang berhubungan dengan
kejadian asma di Wilayah Kerja Puskesmas Sidorejo Tahun 2020.

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan rancangan Cross
Sectional, dengan teknik Simple Random Sampling dengan sampel sebanyak 66
responden. Instrumen penelitian menggunakan lembar kuisioner. Analisis penelitian
menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan uji chi square.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden menderita asma sebesar
63,6%, responden berumur< 15 tahun sebesar 53,0%, responden berjenis kelamin laki-
laki sebesar 59,1%, responden memiliki kebiasaan merokok sebesar 53,0% dan
responden memiliki riwayat keluarga sebesar 62,1%. Hasil analisis bivariat
menunjukkan ada hubungan umur (p=0,007), jenis kelamin (0,015), kebiasaan
merokok (0,030), riwayat keluarga (0,020) dengan kejadian asma di Wilayah Kerja
Puskesmas Sidorejo Kota Pagar Alam.

Disarankan kepada pihak Puskesmas untuk melakukan penyuluhan terkait
dengan factor resiko kejadian asma.
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